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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kami ucapkan kehadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa atas
rahmat dan hidayahNya sehingga dokumen Rencana Program Kerja (Renproja) Badan
Narkotika Nasional Kabupaten Batu Bara Tahun 2020 — 2024 dapat diselesaikan.
Rencana Program Kerja ini merupakan acuan bagi Badan Narkotika Nasional
Kabupaten Batu Bara dalam melaksanakan tugas dan fungsinya guna mencapai visi,
Misi, tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Renproja ini disusun sebagai
pedoman, pengendalian serta pengawasan dalam mencapai sasaran dan target
indikator kinerja tahun 2020 — 2024.

Diharapkan dengan adanya Dokumen Renproja ini dapat memberikan
informasi kepada semua pihak untuk dipergunakan sebagai bahan perencanaan,
evaluasi serta tolak ukur dalam pelaksanaan kegiatan dalam jangka waktu menengah
(5 tahun).

Akhirnya, kami mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang membantu dalam penyusunan Rencana Program Kerja Badan
Narkotika Nasional Kabupaten Batu Bara ini. Kritik dan saran yang sifatnya
membangun sangat kami harapkan guna meningkatkan kinerja BNN Kabupaten Batu

Bara pada tahun-tahun mendatang.

Sei Balai, 23 September 2021
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BAB I
PENDAHULUAN

A. KONDISI UMUM

1. Gambaran Kabupaten Batu Bara

Kabupaten Batu Bara adalah salah satu dari 16 kabupaten dan

kota baru yang dimekarkan pada dalam kurun tahun 2006. Berdasarkan

data Badan Pusat Statistik kabupaten Batubara 2021, Luas wilayahnya

mencapai 904,96 km2 dengan kepadatan penduduk 456 jiwa/km?2.

Kabupaten Batu Bara terletak di tepi pantai Selat Malaka, sekitar 175 km

selatan ibu kota Medan yang berbatasan :

Sebelah Utara dengan : Bandar Khalipah (Kabupaten Serdang Bedagai)
dan Selat Malaka.

Sebelah Selatan dengan : Meranti (Kabupaten Asahan) dan Ujung
Padang (Kabupaten Simalungun).

Sebelah Timur dengan : Meranti (Kabupaten Asahan) dan Selat Malaka.

Sebelah Barat dengan : Bosar Maligas, Bandar, Bandar Masilam, Dolok
Batunanggar (Kabupaten Simalungun) dan

Tebingtinggi (Kabupaten Serdang Bedagai).

Hingga Juni 2021, Kabupaten Batu Bara memiliki 12 kecamatan, 10 kelurahan, dan
141 desa. Luas wilayahnya mencapai 904,96 km2 dan penduduk 412.992 jiwa
(2018) dengan kepadatan penduduk 456 jiwa/km2. Kecamatan Air Putih
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merupakan kecamatan yang terluas denganluas 72,24 km2 atau 8 persen dari
luas Kabupaten Batu Bara. Penggunaan lahan dominan di Kabupaten Batu Bara
adalah untuk budidaya komoditi perkebunan, terutama perusahan perkebunan
Negara (BUMN) dan swasta nasional mencapai 49,61% dari total luas wilayahnya
dan untuk perkebunan rakyat mencapai 21,35%. Luas penggunaan lahan untuk
perkebunan ini belum termasuk luas lahan tegalan yang umumnya digunakan
untuk kebun campuran dengan komoditi utama tanaman perkebunan (kelapa
sawit, kakao, dan karet) mencapai 9,04% dari total luas wilayah Kabupaten Batu
Bara. Jumlah penduduk Kabupaten Batu Bara pada tahun 2020 sebanyak 410.678
jiwa yang terdiri dari 206.551 jiwa penduduk laki-laki dan 204.127 jiwa penduduk
perempuan. Sementara itu besarnya angka rasio jenis kelamin tahun 2020
penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 101.1. Kepadatan
penduduk di Batu Bara tahun 2020 mencapai 410.678 jiwa/km2 dengan rata-rata

jumlah penduduk per rumah tangga 4 orang.
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Gambar. Peta Administrasi Kabupaten Batu Bara




2. Gambaran Kondisi Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap

Narkoba di Kabupaten Batu Bara

Kabupaten Batu Bara bisa disebut menjadi pintu gerbang untuk
menuju ibukota Provinsi Sumatera Utara karena pergerakan dari wilayah
yang berada di Lintas Timur maupun Lintas Tengah. Kabupaten Batu Bara
menjadi tempat transit narkoba untuk diedarkan ke berbagai kota, baik
yang berasal dari Provinsi Aceh (Jalur darat) maupun dari luar negeri (Jalur
Laut) yang merupakan tempat pemasok ganja terbesar maupun jenis
narkoba lainnya yang berasal dari luar Provinsi Sumatera Utara.

Permasalahan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkoba di

Kabupaten Batu Bara dapat dilihat dari data berikut :

a. Kasus Tindak Pidana Narkotika

No Bulan Jumlah Barang Bukti
TSK
(org)  shabu(gr) Ganja (gr) Ekstasi
(butir)
1 Januari 19 17,95 6,58 -
2 Februari 31 382,26 1,64 50
3 Maret 24 38,35 7,55 -
4 April 18 29,85 2,1 -
5 Mei 14 1006,64 72,8 -
6 Juni 19 1028,62 0,40 2
7 Juli 18 17,76 30,80 -
8 Agustus 23 15,24 66,96 -
JUMLAH 166 2.536,67 188,83 52

Tabel. Hasil Ungkap Kasus Tindak Pidana Narkotika Polres Batu Bara periode
Januari s/d Agustus 2021



No Jenis
Kelamin
1 Laki-Laki
2 Laki-Laki
3 Laki-laki

4 Laki-laki

&) Laki-laki

Tabel Data Penyelesaian Tindak Pidana Narkotika BNN Kabupaten Batu

Nomor/Ta Nomor/Tgl TKP
nggal P- LKN

21

B- LKN/01/1/Ka/P Desa Pasar
738/L.2.32/ b.06/2020/BNN Delapan,
Enz.1/03/2 K-BB tanggal Kec. Air

020 21 Januari Putih, Kab.
Tanggal 03 2020 Batu Bara
Maret 2020

B- LKN/02/11/Ka/Pb. Desa Durian,
932/L.2.32/  06/2020/BNNK-  Kec. Sei Balai,
Enz.1/03/2 BB tanggal 06 ~Kab. Batu Bara

020 Februari 2020
Tanggal 17
Maret 2020

B- LKN/03/V/Ka/Pb. Jalinsum

3292/L.2.32/E 06/2020/BNNK-  Simpang

nz.1/08/2020 BB tanggal 28 Tanjung Kasau,

Tanggal 12 Mei 2020 Kec. Lau Tador,
Agustus 2020 Kab. Batu Bara
B- LKN/04/VIII/Ka/P Jalinsum, Desa

3738/L.2.32/E b.06/2020/BNNK
nz.1/09/2020 -BB tanggal 06

Simpang
Gambus, Kec.

Tanggal 15  Agustus 2020  Lima Puluh, Kab.
September Batu Bara
2020
B- LKN/05/IX/Ka/Pb Lorong IV Desa

5249/L.2.32/E .06/2020/BNNK-  Sipare-pare,
nz.2/12/2020 BB tanggal 16 Kecamatan Air
Tanggal 02 September 2020 Putih, Kabupaten
Desember Batu Bara
2020

Bara Tahun 2020

Tidak hanya
Kabupaten Batu Bara yang berujung pada tindak pidana narkotika
ditunjukkan dengan banyaknya jumlah penghuni di Lapas Kelas II A
Labuhan Ruku yangberasal dari Kasus Tindak Pidana Narkotika. Dari total

jumlah penghuni Lapas sebanyak 2.168 orang, 1.559 orang atau sekitar

itu, kerawanan penyalahgunaan

71,9 % diantaranya berasal dari kasus narkotika.

Barang
Bukti

5,1 gram
shabu-
shabu

0,22 gram
shabu-
shabu

9,42 gram
shabu-
shabu

0,72 gram
shabu-
shabu

1,44 gram
shabu-
shabu

narkoba di



Pria Wanita

1 Narapidana Narkotika 1531 28 1559
2. Tahanan Narkotika 587 22 609
Total 2.168

Tabel Jumlah Penghuni Lapas Labuhan Ruku, 2020.

b. Layanan Rehabilitasi
Rehabilitasi terpadu bagi penyalahguna narkotika baik

rehabilitasi medis maupun rehabilitasi sosial merupakan solusi dalam
menanggulangi permasalahan narkotika.
Fasilitas layanan rehabilitasi Instansi Pemerintah terdapat di Klinik

Pratama BNN Kabupaten Batu Bara.

Pada tahun 2019, jumlah penyalahguna narkoba yang
mendapat layanan rehabilitasi di klinik pratama BNN Kabupaten Batu

Bara sebanyak 40 orang dan di tahun 2020 dilayani sebanyak 152 orang.

c. Kondisi Personil, Sarana Prasarana Kantor dan Capaian Kinerja

Badan Narkotika Nasional telah memiliki organisasi vertikal
hingga ke tingkat kabupaten/kota yang saat ini telah berdiri 223 Satuan
kerja (Satker) di lingkungan BNN yang terdiri dari 11 Satker Pusat, 34
BNNP, 173 BNN Kab/Kota dan 5 Balai/Loka Rehabilitasi BNN.

Saat ini Badan Narkotika Nasional Kabupaten Batu Bara memiliki
26 orang personil yang terdiri dari Polri 2 orang, ASN 8 orang dan
pegawai PPNPN/Tenaga Kerja Kontrak sebanyak 16 orang. Gedung
kantor yang saat ini ditempati berstatus pinjam pakai dari Pemerintah
Kabupaten Batu Bara dengan luas 350 M? dan 60 M. BNN Kabupaten
Batu Bara memiliki 2 unit kendaraan dinas operasional R4 dan 2 unit

kendaraan operasional R2.
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Perjanjian Kinerja Badan Narkotika Nasional Kabupaten Batu

Bara Tahun 2019 menetapkan 6 (enam) sasaran kegiatan, dengan

indikator kegiatan sebanyak 7 (tujuh) indikator yang akan dicapai.

Realisasi pencapaian sasaran kinerja kegiatan tahun 2020 dapat dilihat

sebagaimana tabel berikut :

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR TARGET | SATUAN CAPAIAN
KINERJA
KEGIATAN
Meningkatnya Persentase
masyarakat yang o
penyebarluasan . . 7 %o
informasi P4GN terpapar informasi 23,34
P4GN
Jumlah
Meningkatnya kebijakan | institusi/lembaga
institusi/lembaga yang yang responsif Institusi/
responsif dalam terhadap kebijakan 1
lembaga 1
penanganan pembangunan
permasalahan narkoba berwawasan anti
narkoba
Terselenggaranya Jumlah
. instansi/lingkungan
penguatan kapasitas
. . masyarakat yang .
pada instansi dan 2 Instansi/
. turut berpartisipasi 2 .
lingkungan masyarakat lingkungan 2
dalam Program
dalam upaya Pemberd Anti
enanganan narkoba emberdayaan Antl
P Narkoba
Terselenggaranya
pelayanan rehabilitasi Jumlah Fasilitas
narkoba pada fasilitas rehabilitasi milik 1 Fasilitas
rehabilitasi instansi instansi Pemerintah 1
pemerintah yang yang operasional
memadai
Terselenggaranygl : Jumlah Fasilitas
pelayanan rehabilitasi e
- Rehabilitasi milik
narkoba pada fasilitas -
o komponen 0 Fasilitas 0
rehabilitasi komponen
masyarakat yang
masyarakat yang .
operasional

memadai




Meningkatnya
pengungkapan tindak

Jumlah berkas

pidana narkotika dan perkara tindak 5 Berkas

lahan tanaman ganja pidana narkotika Perkara 5
dan tanaman terlarang yang P21

lainnya

Tersel_enggarqnya_ Proses |\ Kinerja

manajemen kinerja yang Anggaran BNN 88 99,95

efektif dan efisien




B. POTENSI DAN PERMASALAHAN
1. Potensi

Berdasarkan analisa kondisi lingkungan strategis terkait berbagai

permasalahan narkoba di wilayah kota, terdapat sejumlah potensi baik

secara internal maupun eksternal organisasi BNN Kabupaten Batu Bara

yang dapat dikelola dan dioptimalisasi. Berbagai potensi tersebut

adalah :

a. Analisis lingkungan internal, yaitu :
- Sumber daya yang dimiliki yakni SDM, sarana dan prasarana,
fasilitas klinik pratama untuk korban rehabilitasi, struktur dan budaya
organisasi

b. Analisis lingkungan eksternal, yaitu :
- Koordinasi dan sinergitas dengan Pemerintah Kabupaten Batu Bara
- Sinergitas dengan Lembaga pemangku adat di Kabupaten Batu

Bara maupun Lembaga Swadaya Masyarakat

2. Permasalahan
Terdapat sejumlah permasalahan yang perlu mendapat perhatian dan
prioritas penanganan oleh BNN Kabupaten Batu Bara, dimana
permasalahan-permasalahan ini dapat menjadi hambatan dalam upaya
pencapaian tujuan pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan
dan peredaran gelap narkoba di wilayah Kabupaten Batu Bara. Adapun
sejumlah permasalahan tersebut adalah :
a. Terbatasnya SDM
Keterbatasan jumlah Sumber Daya Manusia yang ada di BNN
Kabupaten Batu Bara menjadi salah satu permasalahan dalam
pelaksanaan kegiatan, khususnya terbatasnya personil polri di seksi
pemberantasan. Saat ini, personil Polri hanya berjumlah 2 orang.
b. Terbatasnya Kendaraan Operasional Roda 4
Kendaraan operasional Roda 4 milik BNN Kabupaten Batu Bara saat
ini hanya berjumlah 2 unit diantaranya kendaraan R4 kepala,

kendaraan
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C.

R4 operasional Kantor. Diperlukan tambahan kendaraan dinas
operasional khususnya untuk digunakan dalam kegiatan cegah dan
kendaraan R4 dayamas serta kendaraan yang digunakan dalam
penyelidikan di seksi pemberantasan.

Terbatasnya Jumlah Anggaran

Keterbatasan  jumlah  anggaran  khususnya di kegiatan
pemberantasan menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan
tugas di BNN Kabupaten Batu Bara. Jumlah kasus tindak pidana
narkotika untuk satu tahun anggaran hanya berjumlah 1 LKN,
sedangkan jumlah kasus narkotika cukup tinggi. Keterbatasan
anggaran kegiatan pemberantasan ini menyebabkan banyaknya

laporan masyarakat yang tidak dapat ditangani.
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BAB 11
KEBIJAKAN DAN STRATEGI OPERASIONAL

A. TUJUAN ORGANISASI

Tujuan Organisasi BNN sebagaimana disebutkan dalam Renstra BNN 2020-

2024 terdiri dari 2 (dua), yakni:

1. Melindungi dan Menyelamatkan Masyarakat dari Penyalahgunaan dan

Peredaran Gelap Narkoba. Sasaran strategis dari tujuan tersebut adalah
meningkatnya penanganan penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkoba.
Tujuan dan sasaran strategis tersebut dalam rangka mewujudkan
masyarakat yang merasa terlindungi dan terselamatkan dari bahaya
ancaman narkoba. Dalam hal ini, upaya penguatan ketahanan
masyarakat harus terus ditingkatkan. Selain itu pengintegrasian upaya
pencegahan dan pemberantasan sangat penting untuk terus
ditingkatkan dalam rangka melemahkan pasar terutama dari sisi supply,
melalui tindakan penangkapan dan pemberantasan jaringan pasar
narkoba, pengungkapan jaringan dan penyitaan barang bukti beserta
aset tersangka peredaran gelap narkoba.

2. Mewujudkan Transformasi Layanan Publik yang Berkualitas. Sasaran
strategis dari tujuan tersebut adalah terwujudnya manajemen organisasi
yang profesional, produktif, dan proporosional serta berkinerja tinggi.
Tujuan dan sasaran strategis ini merepresentasikan fokus kinerja
kelembagaan BNN yang berorientasi pada hasil kinerja yang dapat
dirasakan dampaknya oleh masyarakat. Penguatan kelembagaan yang
profesional dan berkinerja tinggi ini akan memberikan wajah
transformatif kelembagaan yang berdampak terhadap peningkatan
pelayanan publik di lingkungan BNN.

Tujuan dan sasaran strategis tersebut merupakan fokus yang harus dicapai

BNN bersama seluruh perangkat organisasinya baik tingkat pusat, provinsi,

dan kabupaten/kota. Dalam hal ini, BNN Kabupaten Batu Bara sebagai

salah
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satu unit organisasi BNN berkewajiban mengerahkan seluruh sumber daya

dan kekuatannya untuk mencapai target organisasi yang telah ditetapkan.

. ARAH KEBIJAKAN DAN STRATEGI OPERASIONAL

Kebijakan dan strategi operasional BNN Kabupaten Batu Bara merupakan

rumusan penjabaran dari kebijakan dan strategi BNN. Kebijakan dan
strategi BNN tahun 2020-2024 adalah :

1. penguatan pengawasan jalur penyelundupan narkoba;

2. peningkatan kualitas penindakan kejahatan narkoba;

3. pembangunan ketahanan dan pemberdayaan masyarakat;

4. peningkatan kapabilitas rehabilitasi;

5. penguatan sinergi dan kolaborasi stakeholder.

Kebijakan dan strategi BNN yang bersifat makro tersebut dispesifikasi dan

disesuaikan dengan kondisi aktual permasalahan narkoba yang terjadi di

wilayah Kabupaten/Kota. Selain itu, dalam rumusan Kebijakan dan strategi

BNN Kabupaten Batu Bara juga menyelaraskan dengan kebijakan BNN yang

berorientasi pada penguatan pelaksanaan P4GN dan peningkatan kapasitas

organisasi BNN.

Dalam hal ini, kebijakan dan strategi yang dirumuskan BNN Kabupaten/Kota

sifatnya sangat kontekstual dan sesuai dengan kondisi dan karakteristik

kewilayahan. Adapun kebijakan dan strategi operasional BNN Kabupaten

Batu Bara sebagai berikut:

1.

Penanganan permasalahan narkoba secara seimbang antara demand
reduction dan supply reduction;

Meningkatkan Kerjasama dengan Pemerintah Daerah dalam
penanganan permasalahan narkoba;

Memperkuat kerja sama antar instansi terkait, khususnya dalam
melaksanakan kegiatan Inpres 02 Tahun 2020 tentang RAN P4GN;
Mengoptimalkan Peran Penggiat Anti Narkoba yang telah dibentuk;

5. Meningkatkan Kerjasama dengan Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM),

lembaga adat maupun organisasi pemuda yang ada di Kabupaten Batu

Bara dalam pelaksanaan P4GN.

13



BAB III
RENCANA KINERJA DAN KEBUTUHAN PENDANAAN

A. RENCANA KINERJA

Badan Narkotika Nasional Kabupaten Batu Bara menetapkan rencana kinerja
sesuai dengan konstruksi struktur kinerja BNN periode 2020-2024. Desain
rencana kinerja BNN Kabupaten Batu Bara menggunakan pendekatan
cascading kinerja sebagai penjabaran dari sejumlah kinerja kegiatan yang
dimandatkanke unit kerja BNN Kabupaten/Kota.

Terkait penetapan rencana target kinerja BNN Kabupaten/Kota sudah termasuk
rencana target kinerja unit kerja BNN Kabupaten/Kota yang ada di wilayah
Kabupaten/Kota. Dengan demikian, rencana target kinerja yang ditetapkan
dalam Rencara Program Kerja Jangka Menengah BNN Kabupaten/Kota
merupakan gambaran dan proyeksi rencana target kinerja pelaksanaan
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkoba di wilayah Kabupaten/Kota.

Adapun rencana target kinerja BNN Kabupaten Batu Bara Tahun 2020-2024

disajikan dalam bentuk lampiran matrik rencana kinerja.

B. RENCANA KEBUTUHAN PENDANAAN

Rencana kebutuhan pendanaan seluruh unit kerja BNN di Kabupaten Batu Bara
tahun 2020-2024 sebesar 7 Milyar rupiah, yang tersebar di 4 unit kerja BNN
Kota. Rencana kebutuhan pendanaan tersebut difokuskan untuk mendukung
pelaksanaan pelayanan publik di lingkungan BNN baik di bidang pencegahan
dan pemberdayaan, pemberantasan dan rehabilitasi. Selain itu, rencana
kebutuhan pendanaan juga untuk mendukung operasional rutin perkantoran.

Adapun rencana kebutuhan pendanaan seluruh unit kerja BNN di Kabupaten
Batu Bara tahun 2020-2024 secara detail disajikan dalam bentuk lampiran

matrik rencana kebutuhan pendanaan.
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BAB IV
PENUTUP

Dokumen Rencana Program Kerja Jangka Menengah BNN Kabupaten Batu Bara
Tahun 2020-2024 merupakan dokumen penjabaran rencana strategis BNN 2020-
2024 dan Rencana Program Kerja Jangka Menengah Provinsi Sumatera Utara.
Dalam dokumen Rencana Program Kerja Jangka Menengah BNN Kabupaten Batu
Bara Tahun 2020-2024 telah menggambarkan desain rencana program kerja dan
struktur kinerja seluruh aparatur BNN Kabupaten Batu Bara secara hirarkis sesuai

ruang lingkup tugas dan kewenangan.
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Lampiran

Matrik Rencana Kinerja
Badan Narkotika Nasional Kabupaten Batu Bara

Tahun 2020-2024

INDIKATOR KINERJA TARGET KINERJA
NO |  KEGIATAN SASARAN KEGIATAN KEGIATAN 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
1. | Pengelolaan Meningkatnya daya tangkal | Angka Indeks Ketahanan Diri
Informasi dan anak dan remaja terhadap | Remaja Terhadap
Edukasi pengaruh buruk Penyalahgunaan Narkoba - 50,00 53,00 55,00 57,00
penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika
2. | Penyelenggaraan Meningkatnya daya tangkal | Angka Indeks Ketahanan
Advokasi keluarga terhadap Keluarga Terhadap
pengaruh buruk Penyalahgunaan Narkoba - /78,67 | 80,10 | 82,30 | 85,00
penyalahgunaan dan
peredaran gelap narkotika
3. | Pemberdayaan Meningkatnya kesadaran Angka Indeks Kemandirian
Peran Serta dan kepedulian masyarakat | Partisipasi - 3,50 3,20 3,50 3,65
Masyarakat dalam penanganan P4GN
4. | Penyelenggaraan Meningkatnya upaya Nilai Keterpulihan Kawasan
Pemberdayaan pemulihan kawasan atau Rawan yang diintervensi - - - i i
Alternatif wilayah rawan narkoba
secara berkelanjutan
5. | Penguatan Meningkatnya aksesibilitas | Jumlah lembaga rehabilitasi ) 1 2 2 3
Lembaga dan kemampuan fasilitas yang operasional lembaga | lembaga | Lembaga | Lembaga
Egzqa;(;uf:' Egj(r;i”(;ehab'l'tas' Jumlah unit penyelenggara ) 1 2 3 3
Masyarakat layanan rehabilitasi IBM unit unit Unit Unit
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INDIKATOR KINERJA TARGET KINERJA
NO KEGIATAN SASARAN KEGIATAN KEGIATAN 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024
Layanan Meningkatnya kualitas Indeks kepuasan layanan
Rehabilitasi layanan rehabilitasi klinik rehabilitasi BNNK - 3,2 34 34 35
6. berkelanjutan narkotika di Klinik ! !
Rehabilitasi
Penyidikan Jaringan | Meningkatnya Jumlah berkas perkara tindak
Gelap Peredaran pengungkapan tindak pidana narkotika dan 1 2 5 3
7. | Gelap Narkotika pidana narkotika dan lahan | prekursor narkotika yang P- - Berkas | Berkas
X Berkas | Berkas
tanaman ganja dan 21
tanaman terlarang lainnya
. Jumlah Penyalahguna Narkotika
Pengawasan Meningkatnya pengawasan \Vana mendapatkan Asesmen
8. [Tahanan dan Barang tahanan dan barang bukti 9 P - 50rang | 5Orang |10 Orang | 15 Orang
: : Terpadu Bagi Penyalahguna
Bukti narkotika .
Narkotika
9. | Penyusunan dan Meningkatnya proses Nilai Kinerja Anggaran BNNK
Pengembangan manajemen kinerja secara - 90 92 92 93
Rencana Program efektif dan efisien
dan Anggaran BNN
Pembinaan : Nilai IKPA BNNK
10. | Administrasi dan Menl_n_gkatn_y a tata kelola - 94 94
administrasi keuangan 95 95
Pengelolaan .
yang sesuai prosedur
Keuangan
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Matrik Rencana Kebutuhan Pendanaan

Lampiran

Badan Narkotika Nasional Kabupaten Batu Bara

Tahun 2020-2024

INDIKATOR KINERJA RENCANA PENDANAAN
NO |  KEGIATAN SASARAN KEGIATAN KEGIATAN 2020 | 2021 | 2022 2023 2024
1. | Pengelolaan Meningkatnya daya Angka Indeks Ketahanan
Informasi dan tangkal anak dan remaja | Diri Remaja Terhadap
Edukasi terhadap pengaruh buruk | Penyalahgunaan Narkoba Rp. Rp. Rp. Rp.
penyalahgunaan dan 52.804.000 | 74.000.000 141.495.000 | 141.495.000
peredaran gelap
narkotika
2. | Penyelenggaraan Meningkatnya daya Angka Indeks Ketahanan
Advokasi tangkal keluarga Keluarga Terhadap
terhadap pengaruh buruk | Penyalahgunaan Narkoba Rp. Rp. Rp. Rp.
penyalahgunaan dan 43.065.000 | 119.000.000 | 119.000.000 | 119.000.000
peredaran gelap
narkotika
3. | Pemberdayaan Meningkatnya kesadaran | Angka Indeks Kemandirian
Peran Serta dan kepedulian Partisipasi Rp. Rp. Rp. Rp.
Masyarakat masyarakat dalam 234.810.000 | 211.925.000 234.810.000 234.810.000
penanganan P4GN
4. | Penyelenggaraan Meningkatnya upaya Nilai Keterpulihan Kawasan
Pemberdayaan pemulihan kawasan atau | Rawan yang diintervensi
Alternatif wilayah rawan narkoba
secara berkelanjutan
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INDIKATOR KINERJA RENCANA PENDANAAN
NO | KEGIATAN SASARAN KEGIATAN KEGIATAN 20 | 2021 2022 2023 2024
20
5. | Penguatan Meningkatnya Jumlah lembaga rehabilitasi . Rp. Rp. Rp. Rp.
Rehabilitasi kemampuan fasilitas .
e Jumlah unit penyelenggara R R R R
Komponen Iayana_n rehabilitasi layanan rehabilitasi IBM i 25.310.000 25.600.000 40.000.000 45.000.000
Masyarakat narkotika
6. | Penguatan Meningkatnya kualitas Indeks kepuasan layanan
Lembaga layanan rehabilitasi klinik Rehabilitasi BNN . o o .
Rehabilitasi narkotika di Klinik Kabupaten Batu Bara - | 55061000 | 56190.000 | 65000.000 | 6% 000.000
Instansi Rehabilitasi
Pemerintah
7. | Pascarehab Terselenggaranya pelayanan | Jumlah penyalah guna, korban
ilitasi pasca rehabilitasi narkoba penyalahgunaan, dan pecandu
Penyalahgu yang terintegrasi dan narkotika yang Rp. Rp. Rp.
na dan berkesinambungan menjalani i ) 10.100.000 15.000.000 20.000.000
t layanan
gea::l;n du pascarehabilitasi
Narkotika
8. | Penyidikan Meningkatnya Jumlah berkas perkara
Jaringan Gelap pengungkapan tindak tindak pidana narkotika dan
Peredaran Gelap pidana narkotika dan prekursor narkotika yang P- ) Rp. Rp. Rp. Rp.
Narkotika 50.000.000 50.000.000 100.000.000 150.000.000

lahan tanaman ganja dan
tanaman terlarang
lainnya

21

19




Pengawasan
Tahanan dan Barang
Bukti

Meningkatnya pengawasan
tahanan dan barang bukti
narkotika

Jumlah Penyalahguna
Narkotika Yang mendapatkan
Asesmen Terpadu Bagi

. Rp. 13.625.000 Rp. - Rp. 27.250.000 | Rp. 40.875.000
Penyalahguna Narkotika
10. | Penyusunan dan Meningkatnya proses Nilai Kinerja Anggaran
Pengembangan manajemen kinerja BNNK Rp. Rp. Rp. Rp.
dan Anggaran BNN
11. | Pembinaan . Nilai IKPA BNNK
Administrasi dan Meningkatnya tata kelola ° ” R R
. . p- p- p- p-
Pengelolaan administrasi keuangan 854.187.000 | 950.898.000 | 960.000.000 | 980.000.000
ang sesuai prosedur
Keuangan yang P

*) Indikator Kinerja yang dimandatkan pada BNN Kabupaten Batu Bara
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Lampiran

Matrik Output dan Rencana Komponen/Sub Komponen
Badan Narkotika Nasional Kabupaten Batu Bara

Tahun 2020-2024

INDIKATOR KINERJA KLASIFIKASI RINCIAN OUTPUT /
NO KEGIATAN KEGIATAN RINCIAN OUTPUT KOMPONEN/SUB KOMPONEN
1. | Pengelolaan Angka Indeks Ketahanan Diri | SMP dan SMU Sederajat yang -
Informasi dan Remaja Terhadap Memperoleh Pengembangan Soft Skill
Edukasi Penyalahgunaan Narkoba
Remaja Teman Sebaya Anti Narkotika Pembentukan Teman Sebaya Anti
yang Terbentuk Narkotika (Informasi dan Edukasi
Melalui Kampanye/Pagelaran Seni,
Infromasi dan Edukasi Melalui
Pemanfaatan Media Cetak, Informasi
dan Edukasi melalui Placement Radio
Lokal/Daerah, Informasi dan Edukasi
Melalui Pemanfaatan Media Luar
Ruang)
2. | Penyelenggaraan | Angka Indeks Ketahanan Pendampingan Program Ketahanan Pelaksanaan Program Ketahanan
Advokasi Keluarga Terhadap Keluarga Anti Narkoba Keluarga Anti Narkoba
Penyalahgunaan Narkoba
Advokasi Program Ketahanan Keluarga | Pelaksanaan Penguatan Ketahanan
Berbasis Sumber daya Desa Keluarga Berbasis Sumber Daya Desa
3. | Pemberdayaan | Angka Indeks Kemandirian Advokasi Kebijakan Kota Tanggap Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga
Peran Serta Partisipasi Ancaman Narkoba
Masyarakat
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INDIKATOR KINERJA KLASIFIKASI RINCIAN OUTPUT /
NO KEGIATAN KEGIATAN RINCIAN OUTPUT KOMPONEN/SUB KOMPONEN
4. | Penyelenggaraan | Nilai Keterpulihan Kawasan Fasilitasi Program Alternative -
Pemberdayaan | Rawan yang diintervensi Development pada Kelompok
Alternatif Masyarakat di Kawasan Rawan
Peredaran dan Penyalahgunaan
Narkotika
Fasilitasi Program Alternative
Development pada Kelompok
Masyarakat di Kawasan Rawan
Tanaman Terlarang
5. | Penguatan 1. Jumlah lembaga rehabilitasi | Lembaga rehabilitasi yang operasional Bimbingan Teknis Fasilitas
Lembaga yang operasional Rehabilitasi
Rehabilitasi 2. Indeks kepuasan layanan Layanan Klinik Pratama
Komponen klinik rehabilitasi BNNK Koordinasi Kelembagaan
Masyarakat Monitoring Fasilitas Rehab
Jumlah unit penye|enggara Unit Intervensi Berbasis Masyarakat Pemetaan dan Koordinasi
layanan rehabilitasi Intervensi | (IBM) yang terbentuk Pembentukan Unit IBM
Berbasis Masyarakat (IBM) Supervisi dan Asistensi
Unit Intervensi Berbasis Masyarakat
(IBM) yang Operasional
6. | Penguatan Standarisasi Profesi dan SDM Petugas Rehabilitasi Berbasis Pelatihan petugas rehabilitasi
Lembaga | Masyarakat yang diberikan pelatihan berbasis masyarakat
?f;;:g!:tag Monitoring Petugas Rehabilitasi
Pemerintah
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INDIKATOR KINERJA KLASIFIKASI RINCIAN OUTPUT /
NO KEGIATAN KEGIATAN RINCIAN OUTPUT KOMPONEN/SUB KOMPONEN
7. | Penyidikan Jumlah berkas perkara tindak | Berkas Perkara Tindak Pidana Narkotika

Jaringan Gelap
Peredaran Gelap

pidana narkotika dan prekursor
narkotika yang P-21

Penyelidikan dan Penyidikan Kasus
Tindak Pidana Narkotika

Narkotika
8. |Pengawasan Meningkatnya pengawasan Jumlah Penyalahguna Narkotika YangPenyelenggaraan Asesmen Terpadu
Tahanan dan tahanan dan barang bukti mendapatkan Asesmen Terpadu BagiBagi Penyalahguna Narkotika
Barang Bukti narkotika Penyalahguna Narkotika
9. | Penyusunan dan | Nilai Kinerja Anggaran BNNK Layanan Perencanaan Penyelenggaraan Pembinaan Teknis
Pengembangan Bidang perencanaan
Rencana Perencanaan Program dan Anggaran
Program dan
Anggaran BNN Layanan Monitoring dan Evaluasi Pelaksanaan Evaluasi dan Pelaporan
Internal/Layanan Pemantauan dan Koordinasi Penyusunan Laporan
Evaluasi
10. | Pembinaan Nilai IKPA BNNK Layanan Perkantoran Operasional dan Pemeliharaan Kantor
Administrasi dan
Pengelolaan
Keuangan Layanan Umum/ Layanan Umum Bidang | Monitoring dan Evaluasi Bidang

Keuangan

Keuangan

Koordinasi dan Penyusunan Laporan
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